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Sabun merupakan salah satu alat kebersihan yang ada di kehidupan
sehari-hari. Penggunaan sabun yang berlebihan dapat meninggalkan aroma
pada kulit dan membahayakan kesehatan manusia sehingga diperlukan
pembuatan sabun alami. Sabun alami dari bahan jeruk nipis, pandan, garam
dan texapon dapat digunakan untuk menurunkan angka kuman pada alat
makan. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi angka kuman dan
presentase penurunan sesudah perlakuan dengan sabun antibakteri.

Jenis penelitian ini studi pra-eksperimen dengan desain penelitian
“The Equivalens Material group, Pretest — Postest Design”. EKksperimen ini
menggunakan perbedaan komposisi jeruk nipis (30 ml, 20 ml, 10 ml). Hasil
eksperimen di lakukan pengujian angka kuman dengan pengambilan sampel
alat makan (piring) sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan sabun
dengan cara di swab menggunakan kapas swab steril untuk kemudian
diujikan ke laboratorium. Data yang terkumpul diolah dan dianalisa secara
deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel.

Secara umum terjadi penurunan jumlah koloni atau angka kuman
pada piring yang telah menggunakan sabun antibakteri, Konsetrasi A (Jeruk
Nipis 10 ml) diperoleh presentase penurunan angka kuman hingga 55,555
%. Konsetrasi B (Jeruk Nipis 20 ml) diperoleh presentase penurunan angka
kuman hingga 91,372 %. Konsetrasi C diperoleh presentase penurunan
angka kuman hingga 97, 916 %.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mengalami penurunan
walaupun kurang maksimal, jadi perlu adanya penelitian lanjut yang lebih
spesifik mengenai kualitas sabun, pemanfaatan sabun, dan hasil dari
kegiatan pencucian dengan sabun (limbah).

Kata Kunci : Sabun, Jeruk nipis, dan Angka Kuman
Referensi : 2009 - 2018
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Soap is one of the cleaning tools available in everyday life. Excessive use of
soap can leave scents on the skin and endanger human health, so it is necessary to
make natural soaps. Natural soap from lime, pandanus, salt and Texapone
ingredients can be used to reduce the number of germs on cutlery. The aim of this
study was to identify germ numbers and decrease the percentage after treatment
with antibacterial soap.

This type of research is a pre-experimental study with research design "The
Equivalent Material group, Pretest - Postest Design". This experiment uses a
different composition of lime (30 ml, 20 ml, 10 ml). The experimental results were
tested for germ numbers by sampling dishes (plates) before and after the treatment
using soap by swab using sterile swab cotton and then tested into the laboratory.
The collected data is processed and analyzed descriptively which is presented in
table form.

In general there is a decrease in the number of colonies or germ numbers on
dishes that have used antibacterial soap, A Concretion (10 ml Lime) obtained a
percentage decrease in the number of germs up to 55.555%. B Concentration (Lime
20 ml) obtained a percentage decrease in the number of germs up to 91.372%. The
C concentration obtained a percentage decrease in germ numbers up to 97, 916%.

It can be concluded that this study has decreased even though it is not
optimal, so it needs more specific research on the quality of soap, the use of soap,
and the results of washing with soap (waste).

Keywords: Soap, Lime, and Germ Numbers
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